Tanya Jawab Masalah 
Puasa dan Zakat Fitrah 


Oleh Guru-Guru Halagah Ilmu Agama (HIA) 





A. WAWASAN UMUM TENTANG PUASA 

1. Apakah pengertian puasa ? 

Jawab : 

Puasa dalam bahasa arabnya الصوم/ الصيام‎ secara harfiah berarti menahan diri 


sedangkan menurut istilah syariat Islam berarti : 


امساك مخصوص عن شئ مخصوص في زمن مخصوص من شخص مخصوص' 


"menahan diri dengan ketentuan tertentu dari beberapa hal tertentu dalam masa 


tertentu untuk orang tertentu". 


2. Apakah dalil yang mewajibkan puasa Ramadhan ? 
Jawab : 


1. Ayat al-guran: 


Surat al-Bagarah ayat 183 

„DÅ گا كِب على الَّذِينَ مِنْ قَبْلِكُم لعلَكُم‎ blial كنب عَلَيْكُمْ‎ loial ili Gi ا‎ 
"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa”.(OS. Al Baqarah : 


183) 


2. Hadits Rasulullah: 


a. Hadits Riwayat Ibnu Umar ra: 


ja gil YE‏ رضي الله lagi‏ قال: Jl Joi JB‏ صلَّى dil‏ عَلَيْهِ Tadi " alus‏ الإسْلآَمْ عَلَى خضين: 
شهادة أن لآ إلة Uoi 11525 gfs AJI VI‏ اللّه. وإقام الصّلاة. elus‏ الرّكَاة. a‏ وَصَؤْم رمضان 


"Islam dibangun atas lima, Bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah dan bahwa Nabi 
Muhammad itu utusan Allah, mendirikan shalat, membayar zakat, Haji dan puasa 


Ramadhan "(HR. Bukhari no. 8 dan Muslem no. 16) 


١ Imam An Nawawi, Al Majmu’ Syarh Al Muhazzab : 6/247 


b. Hadits Riwayat Imam Tirmizi: 

افوا AVI‏ 42833 وَصلُوا Šua‏ وَصُومُوا a‏ وَأَدُوا )3 aa‏ وَأَطِيعُوا ذا أُمْركُمْ تدْخْلُوا 
AN) US‏ 

"Tagwalah kamu kepada Allah sebagai Tuhanmu dan shalatlah lima waktu, 

berpuasalah pada bulan (Ramadhan) kamu, tunaikanlah zakat hartamu, dan patuhilah 

perintah pemimpinmu maka kamu akan memasuki surga tuhanmu'" (HR. Tirmizi no.6 16) 


Dan beberapa hadits yang lain 


3. Ijmak para ulama. 

Kewajiban puasa Ramadhan merupakan hal yang menjadi ijmak/ konsensus para 
ulama dan merupakan hal yang diketahui oleh khalayak ramai. Karena itu bagi siapa 
saja yang mengingkari kewajibannya maka dia digolongkan kedalam orang yang 


kufur. 


3.Kapan Pertama kali diwajibkan Puasa Ramadhan ? 

Jawab : 

Puasa Ramadhan pertama kali diwajibkan pada bulan Sya'ban tahun kedua hijriyah? 
atau satu setengah tahun setelah hijrah Nabi Muhammad SAW dari Mekkah ke 
Madinah atau setelah umat Muslim diperintahkan untuk memindahkan kiblat dari 


Masjidil Agsa ke Masjidil Haram. 
4. Apakah Rasulullah SAW pernah berpuasa sebelum diwajibkannya puasa 


Ramadhan ? 


Jawab: 


2 Syekh Muhammad Al Khudhari Bik, Nurul Yagin : 106 


— 


a UÙ N 


Pernah, karena Rasulullah SAW berpuasa tiga hari di setiap bulannya,? yang kemudian 
kita kenal sebagai ayyamul bidh. yaitu puasa selama tiga hari pada pertengahan bulan. 


Dimulai pada tanggal 13 dan kemudian berakhir di tanggal 15 di setiap bulannya. 


Selain itu, puasa yang dilakukan oleh Rasulullah sebelum disyariatkan puasa 
Ramadhan adalah puasa Asyura (10 Muharram). Dalilnya adalah seperti riwayat 


Bukhâri dan Muslim dari Ibnu Abbas Radhiyallahu anhuma ia berkata: 


قدم Sl‏ صلى Ül‏ عليه وسلم المدينة. sh‏ الْيَهُودَ توم يوم عاشوراء. فقال: : Lo‏ هذا قَالُوا: هذا 
يوم م lo‏ هذا يوم تی Ul‏ بێي إسرائيل bo‏ عذؤهم قصامة مُوسى. قال: SSI GB‏ بمُوسى مِنْكُمْ 
فصامة jala‏ بصيامه 

Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam datang ke Madinah, dan Beliau melihat kaum Yahudi 
berpuasa pada hari Asyura. Beliaupun bertanya: “Apa ini?” Mereka menjawab: “Ini hari 
baik. Di mana Allah menyelamatkan Musa dan bani Israil pada hari tersebut dari 
kejaran musuh mereka. Lalu Musa pun berpuasa padanya. Lalu Rasilullah Shallallahu 
'alaihi wa salam bersabda: “Aku lebih berhak terhadap Musa daripada kalian.“maka 
berpuaslah Beliau dihari itu, Lalu Beliau memerintahkan orang-orang untuk berpuasa 


padanya.(HR. Bukhari no. 2004 dan Muslim no. 1130) 


5, Apa syarat-syarat diwajibkannya Puasa Ramadhan? 
Jawab : 


Syarat diwajibkan puasa Ramadhan adalah : 


. Islam 
. Baligh 
. Berakal 


. Sanggpup berpuasa.” 


3 Syekh Muhammad Al Khudhari Bik, Nurul Yaqin : 106 


4 Ibnu Qasim Al Ghazzi, Fathul Qarib, : 1/287 


Terhadap orang yang tidak berakal (gila) tidak diwajibkan puasa sama sekali. 
Sedangkan terhadap anak-anak yang belum baligh juga tidak diwajibkan puasa ini 
berdasarkan sabda Nabi sallallahu'alaihi wa sallam: 


ali gj‏ عَنْ ثلاتةٍ : عَنْ usika‏ المغلوب على عقله حَتّى يفيق . وَعَنْ MS MUI‏ يَسْتيْقِظ . وَعَنْ 


© 


الصبي حتى al‏ 


"Pena diangkat (gugur kewajiban) dari tiga: Orang gila yang hilang akal hingga sembuh, 
orang tidur hingga bangun dan anak kecil hingga bermimpi (baligh)." (HR. Abu Daud, 
no. 4401) 


6. Apa syarat wajib memulai puasa bulan suci Ramadhan ? 

Jawab: 

Syarat wajib memulai puasa bulan suci Ramadhan antara lain: 

. Telah sempurna sya'ban 30 hari 

. Melihat hilal Ramadhan pada malam 30 sya ban 

Ini berdasarakan sabda Nabi sallallahu'alaihi wa sallam:. 

LAN وأفطروا‎ A صُومُوا‎ " : plug عَلَيْهِ‎ AI ko all عَنْ أبي هْرَيْرَة . قال : قال رَسُول‎ 
“Dari Abi Hurairah :Bersabdalah Rasulullah SAW: “Berpuasalah kalian karena 
melihatnya, dan berbukalah kalian (untuk Idul Fitri) karena melihatnya. Jika (hilal) 


tertutup oleh mendung, maka sempurnakanlah Sya'ban 30 hari" (HR. Bukhari, no. 1.909) 
Terlihat hilal akan ditetapkan oleh hakim bila ada seorang laki-laki yang adil yang 
bersaksi bahwa ia telah melihat hilal. Sedangkan bila saksi tersebut tidak mencukupi 
syarat sebagai saksi maka hanya wajib berpuasa terhadap orang-orang yang meyakini 
kebenaran beritanya saja tidak berlaku secara umum.” 


7.Apa saja syarat sah dan rukun puasa ? 


5 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiah Al Bajuri, : 1/286 


Jawab : 

Syarat sah Puasa adalah : 

Islam 

Berakal 

Bersih dari haidh, nifas. 

Tiga syarat ini harus ada pada sehari penuh untuk sah puasa, sehingga terhadap 
seseorang yang sempat hilang akalnya (gila) sesaat, datang haidh dan nifas pada 
tengah hari maka puasanya tidak sah. Hal ini sedikit berbeda dengan orang pingsan, 
bila ia sempat sadar walau sesat maka puasanya sah sedangkan bila ia tidak sadar 
seharian penuh maka puasanya tidak sah berdasarkan pendapat yang kuat. Berbeda 
lagi dengan orang yang tidur seharian penuh, puasanya tetap sah menurut pendapat 


yang kuat. 


Rukun Puasa adalah : 
1. Niat 

Niat dilakukan dengan hati, dan tidak disyaratkan harus mengucapkan lafadh 
niatnya dengan lidah, tetapi hanya disunatkan mengucapkan lafadh niat sebagai 
pembantu bagi hati. Menurut Mazhab Syafi'i niat disyaratkan harus ada setiap malam, 
sehingga satu kali niat pada malam awal Ramadhan tidaklah mencukupi untuk seluruh 
puasa Ramadhan.” 

Ada sedikit perbedaan tentang waktu niat untuk puasa wajib dengan puasa 
sunat. Untuk puasa wajib, disyarakan harus berniat pada waktu malam hari. Sedangkan 
untuk puasa sunat boleh niat sebelum tergelincir matahari dengan syarat belum 
melakukan hal-hal yang membatalkan puasa. Dalam niat puasa wajib juga harus 
ditentukan (ta`yin) puasa yang ia lakukan, misalnya puasa wajib Ramadhan atau puasa 


Nazar atau kafarah. 


6 Jalaluddin Al Mahalli, Kanzul Gharibin, :2/59-60 Cet. Toha Putra 
7 Zainuddin Al Malibari, Fathul Mui 'n, : 2/221 


5 Ibnu Qasim Al Ghazi, Fathul Oarib : 1/289 


2. Menahan diri dari hal-hal yang membatalkan puasa. Mulai dari terbit fajar hingga 


terbenam matahari. Hal ini berdasarkan firman Allah ta'ala, 


َكُلُوا وَاشْرَبُوا حَنّى يَتَبيّنَ لَكُمْ الْحَيْظ YAH‏ مِنَ الْحَيْطِ الْأسْوَدِ go‏ الفخر ثُمّ plal Ia‏ إلى 
Ji‏ 

“Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu 
fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam." (QS. Al Baqarah : 


187). 


Maksud benang putih tersebut adalah fajar Shadig dan maksud benang hitam adalah 
waktu malam.” Fajar itu seperti warna putih bercampur warna hitam yang memanjang 


dengan dua buah garis berwarna putih dan hitam. 


8. Apa saja hal-hal yang disunatkan ketika berpuasa ? 


Jawab: 


. Sahur dan mengakhirkan sahur selama belum sampai pada waktu yang meragukan. 
Pahala sahur akan didapatkan walaupun hanya meneguk seteguk air. Waktu sahur 
adalah dimulai dari tengah malam, maka makan minum sebelumnya tidak 
memperoleh pahala sahur. 

2. Menyegerakan berbuka puasa jika yakin telah sampai waktu berbuka. 

3. Terhadap orang yang berjunub sunat mandi sebelum fajar. 

4. Menjauhi segala macam kemewahan (rafahiyah) dan menuruti keinginan (syahwat) 
yang mubah baik melalui pendengaran, penglihatan maupun penciuman, seperti 
mencium wangi-wangian. 

5. Menjaga lidah dari hal-hal yang diharamkan seperti berdusta, mengupat, mencela dll. 

Bila orang yang berpuasa dicela oleh orang lain maka disunatkan baginya 


mengucapkan صائم‎ wil (saya berpuasa) sebanyak dua kali dalam hati dan dengan 


? Jalaluddin Al Mahalli dan Jalaluddin Assuyuthi, Tafsir Jalalain, : 1/121 


O O N 


lidahnya (bila tidak takut timbul riya) untuk memberikan kesabaran baginya dan untuk 
menasehati orang tersebut dan jangan dibalas dengan cela karena akan 
menghilangkan barakah puasa. 

Memperbanyak sedekah 

Memperbanyak membaca al-Ouran 

Memperbanyak ibadah dan itikaf terlebih lagi pada 10 akhir Ramadhan. 
Meninggalkan bersiwak/gosok gigi setelah tergelincir matahari. 

Menurut Imam Ibnu Hajar al-Haitamy tetap makruh walaupun untuk menghilangkan 
bau mulut yang disebabkan oleh selain puasa seperti karena tidur, namun menurut 
Imam Ramli bila bau mulut tersebut timbul karena hal-hal hal selain puasa seperti 
karena makan makanan berbau atau karena tidur maka disunatkan untuk 


bersiwak/gosok gigi. 


.Membaca doa ketika berbuka,salah satunya adalah doa yang dibacakan oleh Nabi 
SAW, 
إن شاء‎ 3S Sada aail alil LEJI ذهب‎ ABU لك صمت وَعَلى رزقك أفطزت.‎ HGU 


Jl الله‎ 
"Ya Allah, bagiMu aku berpuasa dan atas rizkiMu aku berbuka. Ya Allah hilanglah 
kehausan, dan telah basahlah kerongkongan dan tetaplah pahala insya Allah" 


Disunatkan juga untuk menambahkan doa: 
Su ayla 5355 Hija وَعَلَيْكَ توكلث‎ cial ويك‎ 


"dan dengan Engkau aku beriman, dan hanya atasMu aku bertawakal, dan hanya 


rahmatMu aku harapkan dan hanya kepadaMu aku kembali" 


.Memberikan makanan berbuka untuk orang yang berpuasa sebagaimana tersebut 


dalam hadits yang shaheh riwayat Imam Turmuzi. 


9. Apa saja hal-hal yang dimakruhkan ketika berpuasa ? 


10 http://Ibm.mudimesra.com/2012/07/figih-puasa.html 


Jawab : 
Hal-Hal yang dimakruhkan ketika berpuasa adalah : 
1. Berbekam 
2. Fashdu (pengambilan darah dari pembuluh vena) 
3. Ciuman (bahkan haram jika berefek kepada keluar mani) 
4. Mencicipi makanan 
5. Mengunyah makanan 
6. Memasuki pemandian uap/sauna 
7.Menikmati nyanyian (sesuatu yang didengar), tontonan (sesuatu yang dilihat) dan 
sesuatu yang disentuh. 
8. Bersiwak, mulai semenjak tergelincir matahari hingga terbenam matahari 


9. Berlebihan saat berkumur-kumur dan istinsyag (memasukkan air kedalam hidung)" 


10. Apa saja hal-hal yang membatalkan puasa ? 
Jawab : 
Sepuluh hal yang membatalkan puasa yaitu : 
1. Sengaja memasukkan sesuatu kedalam rongga terbuka yang 5 (mulut, hidung, telinga, 
gubul dan dubur) 
2. Sampainya sesuatu ke otak melalui luka di kepala 
3. Suntikan melalui gubul atau dubur 
4. Sengaja muntah 
5. Hubungan suami istri secara sengaja 
6. Onani atau Masturbasi (mengeluarkan mani secara sengaja) 
7. Haid 
8. Nifas 
9.Gila 
10. Murtad’? 


1'1 Wahbah Azzuhaily, Fiqh Islami wa Adillatuh, Jld 3. h.1692 
12 Ibnu Qasim Al Ghazi, Fathul Qarib : 1/290-292 


11. Siapa saja yang boleh meninggalkan puasa Ramadhan ? 
Jawab : 
1. Orang tua renta 
Orang tua renta yang tidak sanggup lagi berpuasa maka dibolehkan baginya 
meninggalkan puasa tetapi diwajibkan baginya membayar fidyah puasa berupa 


makanan pokok kepada faqir miskin sebanyak 1 mud untuk satu hari puasa." 


2. Wanita hamil atau menyusui. 

Wanita hamil atau menyusui jika tidak berpuasa karena takut terhadap 
kesehatan dirinya sendiri atau kesehatan dirinya beserta anaknya maka hanya wajib 
menggadha puasa tanpa wajib membayar fidyah. Sedangkan jika berbuka karena takut 
terhadap kesehatan anaknya saja maka wajib terhadapnya gadha puasa dan 


membayar fidyah sebanyak 1 mud untuk setiap hari. !4 


3. Orang sakit. 

Orang sakit boleh untuk tidak berpuasa, namun wajib baginya untuk 
menggadhanya.'” Sedangkan bagi orang sakit yang tidak ada harapan untuk sembuh 
maka sebagai ganti puasa wajib baginya membayar fidyah sebaganyak 1 mud kepada 


faqir miskin untuk sehari puasa yang ditinggalkan." 


4.Musafir 
Musafir yang dimaksudkan disini adalah orang yang melakukan perjalanan 


yang jarak tempuhnya mencapai jarak yang dibolehkan gashar shalat!” (t138,24 km 


3 Ibnu Qasim Al Ghazi, Fathul Oarib : 1/299-300 
4 Ibnu Qasim Al Ghazi, Fathul Qarib : 1/300-301 
5 Ibnu Qasim Al Ghazi, Fathul Qarib : 1 


5 Ibnu Qasim Al Ghazi, Fathul Qarib : 1/299-300 





7 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiah Al Bajuri, :1/301 


Pendapat lain mengatakan 86,4 km?) dan telah musafir sebelum terbit fajar. Jika 
seseorang melakukan perjalanan setelah subuh maka untuk hari tersebut tidak 
dibenarkan baginya untuk berbuka puasa.'? Terhadap musafir yang tidak berpuasa 


maka wajib untuk menggadhanya tanpa membayar fidyah.2 


12. Bagaimanakah perbedaan Kafarah dan Fidyah Puasa ? 
Jawab : 

Fidyah adalah nama lain bagi kafarah kecil, karena kafarah terbagi dua yaitu 
besar dan kecil. Jika hanya disebutkan kafarah saja, maka biasanya yang dimaksudkan 
adalah kafarah besar, tapi ada juga sesekali yang dimaksud adalah kafarah kecil.?' 

Kafarah puasa hanya diwajibkan bagi yang membatalkan puasa dengan cara 
jimak yang sengaja dalam bulan suci Ramadhan, Adapun kafarah puasa harus dibayar 
secara berurutan seperti dibawah ini : 

1.Memerdekakan seorang budak yang muslim, bila tidak mampu maka: 

2. Puasa dua bulan berturut-turut, bila tidak mampu maka: 

3. Memberi makanan kepada 60 faqir miskin, tiap-tiap orang 1 mud.” 
Sedangkan fidyah hanya memberi makan 1 mud untuk sehari puasa. Ukuran 1 mud 
adalah 0,864 liter, jika dibandingkan denga kilo gram adalah 0,6912 kg (Berdasarkan 
berat beras 1 liter 0,8 kg) dibulatkan menjadi 0,7 kg.? 


B. WAWASAN UMUM TENTANG ZAKAT FITHRI / FITRAH 
1. Apakah pengertian Zakat Fithri / Fitrah 


18 http://lbm.mudimesra.com/2012/09/syarat-dan-ketentuan-serta-tatacara.html 
19 Sayid Abu Bakar Ad Dimyatthi, Ianatut Thalibin, : 2/236 

20 Ibnu Qasim Al Ghazi, Fathul Oarib : 1 

21 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiah Al Bajuri, :1/297 


2 Ibnu Qasim Al Ghazi, Fathul Oarib : 1/297 
23 http://lbm.mudimesra.com/2012/07/figih-puasa.html 


Jawab : 

Zakat secara bahasa berarti #laill” (tumbuh), 5G (bertambah), ¿WJI 
(perbaikan), menjernihkan sesuatu dan sesuatu yang dikeluarkan dari pemilik untuk 
menyucikan dirinya.“ 

Fithri sendiri berasal dari kata ,افطار‎ artinya berbuka (tidak berpuasa). Zakat 
disandarkan pada kata fithri karena fithri (tidak berpuasa lagi) adalah sebab 
dikeluarkannya zakat tersebut.? Ada pula ulama yang menyebut zakat ini juga dengan 
sebutan "fitrah", yang berarti fitrah/ naluri. Imam An Nawawi mengatakan bahwa untuk 
harta yang dikeluarkan sebagai zakat fithri disebut dengan “fitrah”. Istilah ini 
digunakan oleh para pakar fiqih. 

Sedangkan menurut istilah zakat fithri berarti 

صدقة تجب بالفِظر bo‏ رهضان”2 
"zakat yang diwajibkan karena berkaitan dengan waktu berbuka (tidak berpuasa lagi)‏ 


dari bulan Ramadhan." 


2. Apakah dalil yang mewajibkan Zakat Fitrah ? 

Jawab : 

1.Hadits Rasulullah 

IS مِنْ شعيرٍ على‎ Ebo أؤ‎ yañ مِنْ‎ Elo الفظر‎ ÈB) ob plug الله عَلَيْهِ‎ ubo dll سول‎ Bl 
MAHA KANG gi B3 aE أ‎ 133 

“Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mewajibkan zakat fithri dengan 

satu sha' kurma atau satu sha' gandum bagi setiap muslim yang merdeka maupun 


budak, laki-laki maupun perempuan"(HR.Bukhari no. 1504 dan Muslim no. 984) 


2.. Ijmak para ulama. 


24 Kementrian Agama Kuwait, Al Mawsu 'ah Al Fighiyah Al Kuwaitiyah,: 23/335 
25 Kementrian Agama Kuwait, Al Mawsu 'ah Al Fighiyah Al Kuwaitiyah,: 23/335 
26 Imam An Nawawi, Al Majmu' Syarh Al Muhazzab : 6/103 


27 Kementrian Agama Kuwait, Al Mawsu 'ah Al Fighiyah Al Kuwaitiyah,: 23/335 


Kewajiban zakat fithri merupakan hal yang menjadi ijmak/ konsensus para ulama dan 
merupakan hal yang diketahui oleh khalayak ramai. Karena itu bagi siapa saja yang 


mengingkari kewajibannya maka dia digolongkan kedalam orang yang kufur. 


3.Kapan Pertama kali diwajibkan Zakat Fitrah ? 
Jawab : 
Zakat fitrah pertama kali diwajibkan pada tahun kedua hijriah yaitu dua hari sebelum 


hari raya Idul Fitri 


4. Apa saja sebab diwajibkan mengeluarkan zakat fitrah ? 

Jawab : 

Kewajiban mengeluarkan zakat fitrah disebabkan oleh 3 hal, yaitu : 

1. Islam 

2. Terbenam matahari pada hari akhir bulan Ramadhan 
3. Mempunyai kelebihan harta untuk diri sendiri dan orang-orang yang wajib ia nafkahi.? 
Seseorang wajib mengeluarkan zakat untuk dirinya dan juga untuk orang yang wajib 


dinafkahinya yang beragama islam. Maka dari itu tidak wajib baginya untuk 


mengeluarkan zakat kepada keluarganya yang bukan muslim. 2? 


5. Apa yang harus dikeluarkan untuk zakat Fitrah ? 

Jawab : 

Zakat yang wajib dikeluarkan adalah 1 sha' berupa makanan pokok daerah tersebut. 
Jika pada daerah itu terdapat beberapa makanan pokok, maka zakat yang wajib 
dikeluarkan adalah makanan pokok yang paling sering digunakan. Seandainya suatu 


daerah tidak memilliki makanan pokok, semisal daerah pedalaman, maka zakat yang 


28 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiah Al Bajuri, :1/278 
29 Ibnu Qasim Al Ghazi, Fathul Qarib : 1/278-279 


30 Ibnu Qasim Al Ghazi, Fathul Oarib : 1/279 


wajib dikeluarkan adalah makanan pokok daerah lain yang dekat dengan daerah 


tersebut.? 


1 sha = 2,7648 kg beras. (Ibm.mudimesra.com) 


6. Siapa saja yang berhak menerima zakat Fitrah ? 


Jawab : 


Zakat diserahkan kepada 8 golongan : 


— 


. Orang fagir 

Orang Miskin 

Amil zakat 

Muallaf 

Budak 

Orang yang mempunyai hutang 


Fi sabilillah (berperang dijalan Allah) 


OA Oy ea an O Ca 


Ibnu sabil (perantau)? 
7. Apa hikmah diwajibkannya zakat fitrah ? 
Jawab : 
Hikmah disyari'atkannya zakat fithri adalah: 

1. untuk berkasih sayang dengan orang miskin, yaitu mencukupi mereka agar jangan 
sampai meminta-minta di hari raya, 

2. memberikan rasa suka cita kepada orang miskin supaya mereka pun dapat merasakan 
gembira di hari raya, dan 

3. membersihkan kesalahan orang yang menjalankan puasa akibat kata yang sia-sia dan 


kata-kata yang kotor yang dilakukan selama berpuasa sebulan.” 


31 Ibnu Qasim Al Ghazi, Fathul Oarib : 1/280 


3 Ibnu Qasim Al Ghazi, Fathul Oarib : 1/281-282 
33 Kementrian Agama Kuwait, Al Mawsu 'ah Al Fighiyah Al Kuwaitiyah,: 23/336 


C. KUMPULAN PERTANYAAN GRUP HIA DAN AKHIA DAERAH SEPUTAR PUASA DAN 
ZAKAT FITRAH 
Pertanyaan 1 
Assalamualaikum saya ingin bertanya tentang zakat fitrah. Misalnya seorang anak 
sedang jauh dari orang tua nya, apakah boleh zakat fitrah itu dibayar oleh ummi nya 
di daerah mereka tinggal? 
Jawab: 
Waalaikumsalam. 
Dalam masalah ini terjadi perbedaan pendapat antara dua Imam Besar dari kalangan 
ulama muta'akhirin dalam mazhab Syafii, Imam Ibnu Hajar al-Haitami dan Imam Ramli. 
Menurut pendapat yang di kuatkan oleh Imam Ibnu Hajar pembayaran zakat tersebut 


tidak sah. Sedangkan pendapat Imam Ramli pembayaran zakat tersebut adalah sah. 


Referensi : 


1. Hasyiah Vanatuth Thalibin jilid 2 hal 185 Cet. Haramain 
فقال حجر لا يجزئه لعدم‎ SUS وفي إجزاء المعجل عند غيبة المال أو الآخذ عن بلد الوجوب وقته‎ 
الأهلية وقت الوجوب وقال م ر يجزئه‎ 


2.Nihayatul Muhtaj dan Hasyiah Syibra Malasy jilid 3 hal 143 Cet. Dar Fikr 

وله : كما اعتمده الوالد ) وهل يجري ذلك في البدن في الفطرة حتى لو Jas‏ الفطرة ثم كان عند 

الوجوب في بلد آخر أجزأ أو لا ولا بد من الإخراج Lili‏ إذا كان عند الوجوب ببلد آخر فيه نظر | ه سم 

على حج .والأقرب الأول للعلة المذكورة في كلام الشارح فإن قضيتها أنه لا فرق بين زكاة المال 
والبدن. 

Pertanyaan 2 


Bagaimana cara menggadha puasa ramadhan yg telah berselang tahun ? 
Jawab : 
Menggadhanya sesuai dengan berapa hari puasa yang ditinggalkan ditambah 


membayar Fidyah bila menunda gadhanya karena tanpa adanya udzur. 


Referensi : 


Al Igna' Ala Abi Syuj'a jilid 1 hal. 243-244 cet. Darul Fikr 


ومن أخر قضاء رمضان مع إمكانه حتى دخل رمضان آخر لزمه مع القضاء لكل يوم مد Tiw UV‏ من 
الصحابة رضي الله عنهم قالوا بذلك ولا مخالف لهم ويأثم بهذا التأخير قال في المجموع ويلزمه 
المد بدخول رمضان أما من لم يمكنه القضاء لاستمرار عذره حتى دخل رمضان فلا فدية عليه بهذا 
“Barang siapa yang mengakhirkan gadha puasa ramadhan padahal berkesempatan‏ 
menggadhanya hingga memasuki ramadhan yang lain (ramadhan berikutnya) wajib‏ 
baginya disetiap hari yang pernah ia tinggalkan satu mud karena enam shahabat nabi‏ 
menyatakan masalah ini dan tidak ada perbedaan diantara mereka, dan ia berdosa‏ 
sebab mengakhirkannya. Imam Nawawi berkata dalam kitab Al Majmu' : Dan wajib‏ 
baginya satu Mud sebab mengakhirkannya hingga masuk ramadhan berikutnya,‏ 
sedang bagi yang tidak berkesempatan menggadhainya karena udzurnya yang terus‏ 
berlangsung hingga memasuki ramadhan berikutnya maka tidak berkewajiban‏ 

membayar fidyah (sehari satu mud) sebab pengakhiran gadhanya." 


Pertanyaan 3 

Bagaimana cara membayar fidiyah puasa yang telah berselang satu tahun. Apakah ada 
niatnya sewaktu memberikan fidiyah itu? 

Jawab : 

Untuk sehari puasa yang ditinggalkan maka harus membayar satu mud yaitu 0,7 kg 
(lom.mudimesra.com) 

Harus diniatkan ketika membayar fidyah. 


Berikut macam-macam niat fidyah puasa 


1.lafadz niat fidyah orang yang hamil 
تعالى‎ ali a فِذيةالْحَمْل‎ ajal al éga 
"Sahajaku mengeluarkan fidyah orang yang hamil fardhu pada hukum syara' karena 


Allah Ta'ala" 


2. lafadz niat fidyah orang yang menyusui 
تقالى‎ al) a أن أخرج الْمْرْضِعٍ‎ Lgi 
"Sahajaku mengeluarkan fidyah orang yang menyusui fardhu pada hukum syara' 


karena Allah Ta'ala" 


3. lafadz niat fidyah orang sakit yang tidak ada kemungkinan sembuh 
تعالى‎ ali بَرَُةُ فزضتاشزغا‎ uoi Y gili فِذيَةالْمَرَضٍ‎ zi نَوَيْتْ أن‎ 
"Sahajaku mengeluarkan fidyah orang sakit yang tidak ada kemungkinan sembuh 


fardhu pada hukum syara' karena Allah Ta'ala." 


4. lafadz niat fidyah orang terlambat gadha puasa Ramadhan 

a‏ أن أخرج äia‏ تأخير قضاء رمضان فزضتاشزعًا لله تعالى 
"Sahajaku mengeluarkan fidyah terlambat gadha Ramadha fardhu pada hukum syara'‏ 
karena Allah Ta'ala."‏ 
Pertanyaan 4‏ 
Apa hukum bersiwak ketika sedang berpuasa, apakah boleh jika bertujuan agar mulut‏ 
lebih segar dan semangat berpuasa?‏ 
Jawab :‏ 
Makruh bersiwak setelah masuk waktu shalat dhuhur bagi orang yang berpuasa‏ 
walaupun puasa sunat, tetapi menurut imam Nawawi tidak makruh walaupun setelah‏ 


masuknya waktu sholat dhuhur. 


Referensi : 


Mughni Muhtaj jld 1 hal. 184 cet. Dar Kutub Ilmiah 


( ولا يكره ) بحال ( إلا للصائم بعد الزوال ) ولو نفلا لخبر الصحيحين لخلوف الصائم أطيب عند الله 
من ريح المسك والخلوف بضم الخاء تغير رائحة الفم والمراد الخلوف بعد الزوال لخبر أعطيت أمتي 
في شهر رمضان خمسا ثم قال وأما الثانية فإنهم يمسون وخلوف أفواههم أطيب عند الله من ريح 
المسك والمساء بعد الزوال 
“(Dan tidak dimakruhkan sama sekali memakai siwak kecuali bagi orang puasa setelah‏ 
tergelincirnya matahari meskipun saat menjalani puasa sunah). Berdasarkan hadits‏ 
Nabi “Sungguh bau mulut orang berpuasa lebih harum dari minyak misik (HR. Bukhari‏ 
Muslim). Yang dimaksud bau mulut diatas adalah bau mulut setelah tergelincirnya‏ 
matahari berdasarkan hadits nabi yang lain. “Diberikan kepada umatku lima perkara‏ 
dalam bulan Ramadhan. Seterusnya beliau bersabda : Adapun yang kedua, mereka‏ 
berada pada saat setelah tergelincir matahari, sedangkan bau mulut mereka di sisi Allah‏ 
lebih harum dari bau misik".Kata Masaa' (sore hari) adalah waktu setelah tergelincirnya‏ 
matahari."‏ 


Lihat juga Fathul Oarib Jilid 1 hal. 43-44 cet. Toha Putra. 


Pertanyaan 5 
Ketika berpuasa apakah boleh kita mencicipi makanan dengan ujung lidah saat 


hendak membuat menu berbuka tujuan agar makanan terjamin kelezatannya? 


Jawab: 


Makruh mencicipinya, jika tertelan bisa membatalkan puasa. 


Referensi : 
Figh islami Wa Adillatuhu jilid 3 hal.1692 cet. Darul Fikri 


تكره الحجامة والفصد. والقبلة وتحرم إن خشي فيها الإنزال. ويكره ذوق الطعام. والعلك. ودخول 
الحمام. والتلذذ بمسموع ومبصر وملموس ومشموم كشم الريحان ولمسه. والنظر إليه. لما في 
ذلك من الترفه الذي لا يناسب حكمة الصوم. والاصح أن كراهة القبلة إن حركت شهوته تحريمية. 
ويكره Lai‏ السواك بعد الزوال إلى الغروب. للخبر الصحيح المتقدم: «لخلوف فم الصائم يوم 
القيامة أفضل عند الله من ريح المسك» أي التغير. واختص Lo‏ بعد الزوال؛ لأن التغير ينشأ Wt‏ 
قبله من أثر الطعام وبعده من أثر العبادة. ومعنى أطيبيته عند الله تعالى: ثناؤه تعالى ade‏ 
ورضاه به. وتكره المبالغة في المضمضة والاستنشاق. مخافة وصول شٿيء إلى الحلق. 

Pertanyaan 6 


Tgk bagaimana cara kita menjaga ibadah yang rutin dikerjakan saat berpuasa, agar 
rutin juga dikerjakan pada bulan? yang lain, karna kebiasaan saat bulan ramadhan kita 
semangat beribadah namun saat bulan lain ibadah kita menurun dan kembali seperti 
semula, mohon penjelasannya tgk! 

Jawab : 

Cara mengatasi malas beribadah / menjaga ibadah agar tetap rutin dikerjakan, telah 
pernah ditanyakan kepada Imam Al Haddad. Pertanyaan ini diabadikan dalam kitab 


beliau Al-Nafais Al-Alawiyyah hal. 23 cet. Daru Hawi, jawaban beliau adalah: 


alel‏ أن لهذا الأمر أسباباً أربعة: الأول: الجهل. وإزالته بالعلم النافع .الثانى: ضعف الإيمان. وتقويته 
بالنظر في ملكوت السموات والأرض وملازمة الأعمال الصالحة. الثالث: طول الأمل. ومعالجته 
بذكر الموت واستشعار هجومه في كل حال وحين. الرابع: JSI‏ الشبهات. والخلاص dio‏ بالورع مع 
التقلل من الحلال. فمن عالج نفسه حتى أماط عنها هذه الأسباب بأضدادها المذكورة. صار لا يمل 
من فعل الطاعات ولا يسأم من تعاطي الخيرات في جميع الأوقات ولا يميل ولا يأنس بالشهوات 
واللذات الفانيات 


"Ketahuilah bahwa hal itu disebabkan 4 hal. Pertama, ketidaktahuan. Cara 
menghilangkannya adalah (belajar dan menggantinya) dengan ilmu yang manfaat. 


“Kedua, iman yang lemah. Cara menguatkannya adalah dengan melihat kekuasaan 
Allah di langit dan bumi serta membiasakan melakukan amal saleh. 


“Ketiga, harapan dan keinginan yang berlebih. Cara mengobatinya adalah dengan 
mengingat mati dan menyadari bahwa ajal bisa datang sewaktu-waktu. 


“Keempat, memakan makanan syubhat, cara menyelamatkan diri dari itu adalah 
dengan menjaga diri dari hal-hal syubhat dan tidak berlebihan mengkonsumsi barang 
halal. 


“Siapa pun yang berhasil menghilangkan 4 hal tersebut dari dirinya maka dia tidak akan 
bosan melakukan ibadah dan takkan merasa jemu melakukan amal-amal baik di setiap 
waktu. Juga tidak akan tergoda dan senang pada syahwat dan kesenangan yang fana." 


Tentunya hal itu tidak bisa dicapai dengan mudah, dan kenikmatan melaksanakan 
ibadah tidak bisa dirasakan bagi pemula. Hal ini disampaikan sendiri oleh beliau pada 


halaman 24: 


ولا ينبغي أن يطلب ذلك في البدايات فإنه لا يحصل إلا بعد المجاهدات. بذلك جرت سنة الله تعالى 
ولن تجد لسنة الله تبديلا. فإن الإنسان في أول الأمر يجانب المخالفات ويفطم نفسه عن الشهوات 
ويكلفها العمل بالطاعات WUS‏ مع الاستثقال والمشقات. حتى يعلم الله سبحانه وتعالى صدقه 
في إقباله ورغبته في عمارة قلبه واستقامة حاله فعند ذلك ينظر إليه ويشمله بلطفه الخفيّ. فيجد 
في الطاعات والعمل بالصالحات مالا مزيد عليه من النعيم واللذات في غير شغل عن Ül‏ ويجد 
في الشهوات غاية المرارات 


"Tidak sepatutnya mencari kenikmatan itu di awal (taubat). Karena hal itu baru akan 
lahir setelah melewati beberapa fase mujahadah (melawan nafsu). Seperti itulah 
ketetapan Allah berjalan, kau tidak akan menemukan pengganti bagi ketetapan-Nya. 
Sesungguhnya manusia pada awal perjalanan taubatnya akan menjauhi larangan dan 
melepas dirinya dari syahwat, serta membebaninya dengan amal-amal ibadah dengan 
berat dan susah payah. Hal ini terus berjalan hingga Allah mengetahui kesungguhannya 
dalam menghadap-Nya, dan stabilitas perilakunya (istiqomah). Maka pada saat itu 
Allah akan melihatnya dan menyelimutinya dengan kelembutan. Maka dia akan merasa 
bahwa ibadah dan amal saleh sebagai hal ternikmat dan merasa syahwat adalah hal 
yang sangat pahit" 


Pertanyaan 7 


Tgk, jika bayi lahir ketika memasuki waktu maghrib apakah sibayi tersebut wajib 
dibayarkan zakat fitrah atasnya? 
Jawab : 


Salah satu syarat wajib zakat fitrah adalah dia mengalami/menemui terbenamnya 
matahari pada hari terakhir bulan Ramadhan. Jika lahir seorang anak setelah 
terbenamnya matahari, maka tidak wajib bagi mereka zakat fitrah. Bila sebagian janin 
keluar sebelum terbenamnya matahari (diakhir ramadhan) dan sisanya lagi setelah 
terbenamnya matahari maka juga tidak wajib dizakati 


Referensi :‏ 
Nihayatuz Zain Jld 1 hal. 174 cet. Darul Fikri‏ 
ويشترط في المؤدى عنه أمران الأول الإسلام فلا تخرج ج الفطرة عن كافر وفي المرتد Lo‏ مر الثاني 


أن يدرك وقت وجوبها الذي هو آخر جزء من رمضان وأول جزء من شوال فتخرج عمن مات بعد 
الغروب وعمن ولد قبله ولو بلحظة دون من مات قبله ودون من ولد بعده 


lanatut Thalibin Jld. 2 hal. 191 cet. Darul Fikri 


(قوله: أي بإدراك الخ) تفسير مراد لوجوبها بغروبها ليلة فطر من رمضان. أي أن المراد بذلك إدراك 
آخر جزء من رمضان وأول جزء من شوال. UV‏ الوجوب Liu‏ من الصوم والفطر. فأسند إليهما W‏ 
ojh‏ التحكم. liag‏ بيان لأقل ما يتحقق به السبب الأول. وإلا فالسبب الأول هو رمضان - كلا أو 
بعضا - أي القدر المشترك بين كله وبعضه 

Tuhfatul Habib Jld. 3 hal. 66 


لو خرج بعض الجنين قبل الغروب وباقيه بعده فلا وجوب : UV‏ جنين . ما لم يتم انفصاله. 
Pertanyaan 8‏ 
kapan bisa membayar zakat fitrah dan kapan habis waktu membayar zakat fitrah, jika‏ 
zakat tersebut dibayar setelah habis waktunya maka masih disebut zakatkah? Dan‏ 
berapa takaran 1 orang untuk zakat fitrah tersebut?‏ 


Jawab: 


Boleh diberikan hari pertama Ramadhan 

Wajib memberikan Zakat Fitrah setelah terbenam matahari akhir bulan Ramadhan 
hingga sebelum terbenam matahari esoknya (hari raya pertama) 

Waktu yang lebih baik diberikan adalah sebelum keluar untuk melaksanakan shalat 
'ied 

Makruh bila diberikan setelah shalat 'ied, kecuali karena ozor seperti menunggu 
kerabat yang berhak menerima zakat atau seseorang yang lebih membutuhkan 
Haram jika menunda zakat fitrah melewati hari raya pertama. 


Takaran Untuk satu Orang Adalah 1 sha = 2,7648 kg beras(lbm.mudimesra.com) 


Referensi : 
'anatuth Thalibin, Jld 2, Halaman 198 cet. Darul Fikri 


(والحاصل) أن للفطرة خمسة أوقات: وقت جواز. ووقت وجوب. ووقت فضيلة. ووقت كراهة, 
ووقت حرمة. فوقت الجواز اول الشهر. ووقت الوجوب إذا غربت الشمس. ووقت فضيلة قبل 
الخروج إلى الصلاة. ووقت كراهة إذا أخرها عن صلاة العيد إلا لعذر من انتظار قريب. أو أحوج - 
ووقت حرمة إذا أخرها عن يوم العيد بلا عذر 


Fathul Oarib. Jld 1 hal. 279-280 


(ويزكي) الشخص (عن نفسه وعمن تلزمه نفقته من المسلمين)؛ فلا يلزم المسلم فطرةٌ عبد 

وقريب وزوجة كفار وإن وجبت نفقتهم. وإذا وجبت الفطرة على الشخص فيخرج (صاعا من قوت 

بلده) إن كان بلديا. فإن كان في البلد أقوات غلب بعضها وجب الإخراج منه. ولو كان الشخص في 

بادية لا قوت فيها أخرج من قوت أقرب البلاد إليه. ومن لم يوسر بصاع بل ببعضه لزمه ذلك 
البعض. 

Pertanyaan 9 

Jelaskan perbedaan antara zakat fitrah & zakat mal ! 


Jawab : 


Zakat mal adalah : 


أذاء 35 Lag‏ في Jlgol‏ مَخْصُوصة. عَلَى S3‏ مَخصُوصٍ JUKI‏ فِي 983 الخؤل وَاليُِصَابْ 
“Menyerahkan hak yang wajib pada harta tertentu, juga berdasarkan cara tertentu dan‏ 


ditinjaukan pandanya tahun dan nisab"(Mausu'ah Kuawaitiyah Jld. 23 hal. 226) 
Sedangkan zakat fitrah adalah : 

صدقة تجب بالفظر ġe‏ رَمضان 
"zakat yang diwajibkan karena berkaitan dengan waktu berbuka (tidak berpuasa lagi)‏ 


dari bulan Ramadhan." (Mausu'ah Kuawaitiyah Jld. 23 hal. 335) 


Pertanyaan 10 
Apa saja hikmah yang terkandung dalam zakat & siapa saja orang-orang yang berhak 
menerimanya? 


Jawab : 


Hikmah disyari'atkannya zakat harta adalah 
1.Membersihkan jiwa dari sifat kikir 
2. Menghilangkan cinta Harta 


3. Meenghilangkan hajat orang yang membutuhkan 


Hikmah disyari'atkannya zakat fitrah adalah: 

1. untuk berkasih sayang dengan orang miskin, yaitu mencukupi mereka agar jangan 
sampai meminta-minta di hari raya, 

2. memberikan rasa suka cita kepada orang miskin supaya mereka pun dapat merasakan 
gembira di hari raya, dan 

3. membersihkan kesalahan orang yang menjalankan puasa akibat kata yang sia-sia dan 
kata-kata yang kotor yang dilakukan selama berpuasa sebulan.” 
Referensi : 
Mausu'ah Kuawaitiyah Jld. 23 hal. 229 
عَلَى‎ Jali sad وَسَيْطَرَةِ‎ a KAWI يُطَهَرَانِ النَفْسَ مِنَ‎ Ül سبيل‎ yò امال‎ gG الصّدقة‎ Gi 
العثرات, 2933 حَاجَة الْمُحْتَاجِينَ‎ WG وَالْمُشَارَكَة فِي‎ a وَيُرَكْيه بتؤليد مشاعر‎ ulan مشاعر‎ 


Mausu'ah Kuawaitiyah Jld. 23 hal. 336 


disain date‏ )35 الفظر ehAA yl‏ بإغتائهم عن السُوّال فِي 237 العيد. وإذخَال السُرور 
agile‏ فِي )63 ju‏ الْمُسْلِمُونَ jabia agile Jual ogi‏ مَنْ وَجَبَت AS le‏ شهر الصّؤم ye‏ 
الغو SS‏ 


Pertanyaan 11 

Mengapa musafir itu dimudahkan berbuka puasa di bulan ramadhan dan kenapa 
ketika safir di dalam mukim mentamamkan Akan puasa pada hari itu? 

Jawab : 

Musafir itu dimudahkan berbuka puasa di bulan Ramadhan karena dijelaskan dalam 
Alguran surat al bagarah ayat 185. 

Sedangkan Bila seseorang bepergian/safar setelah subuh (setelah fajar), maka tidak 


dibenarkan atasnya berbuka (haram). Karena berdasarkan Oaedah figh bila suatu 


34 Kementrian Agama Kuwait, Al Mawsu 'ah Al Fighiyah Al Kuwaitiyah,: 231336 


ibadah berkumpul dalam hadir dan safar, maka didahulukan ibadah tersebut dilakukan 


secara aturan hadir. 


Referensi : 


Asnal mathalib Jld 1 hal. 423 Cet. Darul Kutub Islami 
المُخوج ل بلا اخْتِيَارٍ‎ KY الْمَرَض)‎ Lgu jali d3) 





Pertanyaan 12 

Ada berapa macam versi niat puasa ramadhan, dan Yang manakah yg lebih afdhal 
diantaranya? 

Jawab : 

Niat dilakukan setiap malam menurut mazhab syafi'i, tidak memadai jika diniatkan 
untuk sebulan pada malam pertama bulan Ramadhan, akan tetapi lebih baik diamalkan 
keduanya, yaitu meniatkan setiap malam dan pada malam pertama bulan ramadhan 
diniatkan untuk sebulan, karena jika lupa niat nantinya pada pertengahan bulan kita 
bisa taklid kepada mazhab Maliki yang membolehkan niat untuk sebulan. 

Referensi : 


Fathul Mu'in Jld 2. Hal. 221 cet. Toha Putra 


وفرضه أي الصوم نية بالقلب ولا يشترط التلفظ بها بل يندب. ولا يجزئ عنها التسحر وإن قصد به 
التقوي على الصوم ولا الامتناع من تناول مفطر خوف الفجر ما لم يخطر بباله الصوم بالصفات 
laah ana ga‏ فلو نوی أول ليلة رمضان صوم جميعه: لم يكف لغير 


DT D a‏ ل ا كر ب إن قلد 
وإلا كان متلبسا بعبادة فاسدة في اعتقاده. 





Pertanyaan 13 

Bagaimana bunyi lafadh mengeluarkan zakat fitrah? 
Jawab : 

Niat Zakat Fitrah untuk Diri Sendiri 


نوبت أن أخرج 385 الفطر عن L wa‏ لله تعالى 
“Aku niat mengeluarkan zakat fitrah untuk diriku sendiri, fardu karena Allah Ta'ala."‏ 


Niat Zakat Fitrah untuk Istri 


نويت أن أخرج )38 الفطرعن زوجتي فرضا لله تعالى 


“Aku niat mengeluarkan zakat fitrah untuk istriku, fardu karena Allah Ta'ala." 


Niat Zakat Fitrah untuk Anak Laki-laki 
لله تعالى‎ Go ... أن أخرج )38 الفطر عن وَلَدِي‎ tia 
“Aku niat mengeluarkan zakat fitrah untuk anak laki-lakiku.... (sebutkan nama), fardu 


karena Allah Ta'ala." 


Niat Zakat Fitrah untuk Anak Perempuan 


نويت أن أخرج )38 الفطرعن ينتي ... فرضا لله تعالى 


“Aku niat mengeluarkan zakat fitrah untuk anak perempuanku.... (sebutkan nama), 


fardu karena Allah Ta'ala." 


Niat Zakat Fitrah untuk Diri Sendiri dan Keluarga 


lgi‏ أن أخرج )38 الفطر gia? en WE‏ ما Gja ngili io‏ فَرْضًا لله تعالى 


“Aku niat mengeluarkan zakat fitrah untuk diriku dan seluruh orang yang nafkahnya 


menjadi tanggunganku, fardu karena Allah Ta'ala." 


Niat Zakat Fitrah untuk Orang yang Diwakilkan 
نويت أن أخرج )35 الفطر عن (.....) فرضا لله تعالى‎ 


“Aku niat mengeluarkan zakat fitrah untuk... (sebutkan nama spesifik), fardu karena 


Allah Ta'ala." 


Pertanyaan 14 

Assalamualaikum Wr. Wb 

Apa hukumnya memakai ventolin bagi penderita asma ketika menunaikan ibadah 
puasa Ramadhan ?. 


Jawab : 


Hukum memakai ventolin ketika menunaikan ibadah puasa Ramadhan dapat 
membatalkan puasa jika berbentuk cairan dan disemprotkan kedalam mulut, karena 
itu termasuk kedalam memasukkan sesuatu kedalam rongga terbuka. Sedangkan jika 
berbentuk batangan dan Cuma baunya saja yang dihirup melalui hidung maka tidak 


membatalkan puasa. 


Referensi : 


Fatwa Fighiyah Kubra, Jld 2, hal. 75 cet. Maktabah Islamiah 


الْمْفْطِرٌ هو gal Using‏ يشزطه كما صڙځوا به قالوا وَاحْترَرْنا به Joios òE‏ الأثر كوول BI‏ 
a gi‏ بالشّمٌ إلى دماغه وَوْصُول الظغم INUL‏ إلى حَلْقِهِ 


Nihayatu Zain Jld 1. Hal. 187 cet. Darul Fikri 


pilo ya)‏ بوصول عين من ab‏ إلى مُطلق الجوف من منفذ مَفْتُوح Ro‏ العمد والاختيار والعلم 
بالتخريم ومن العين الحقنة وَمِنْهَا الخان Soal‏ بخلاف ذخان البخور لأن شأنه dalil‏ 
Pertanyaan 15‏ 


Asalamu'alaaikum wr... wb... Izin bertanya tgk.. 

Bagaimanakah hukumnya memakai obat-obatan yang berupa tetes mata atau tetes 
telinga atau untuk hidung Selama Berpuasa tgk ? 

Jawab : 

Waalaikumsalam wr. wb 

Obat tetes mata tidak membatalkan puasa sedangkan obat tetes hidung dan telinga 


dapat membatalkan puasa 


Referensi : 

Kanzul Gharibin Jld. 2 hal. 72 cet. Darul Fikri 
وَالْوَاصِلٍ‎ ghj | pal لا منفذ مِنْ‎ UV (aila 
al الظريق‎ ju gi togs 3 UG) 4533 وصل‎ Ar 2053) Jalgi si Ku من £ الْمَسَامٌ‎ ayl 


e a‏ لد ركز و A na‏ ا 





Pertanyaan 16 
Assalamualaikum 


Tgk bagaimana doa menyambut bulan ramadhan 


Jawab : 
Wa'alaikum salam. 
Berikut adalah Do'a Sulthanul Aulia' Sayyidina Syaikh 'Abdul Qadir Al Jailani RA 


Untuk Menyambut Bulan Ramadhan : 


piii‏ عليّكِ يا شهر الصيام 

آلسّلام عَلَيْكِ يا شهر الْقِيَامِ. 

آلسّلام lide‏ يا شهر ON‏ 

السّلام عليّك يا sob ji‏ 

السلام عليّك يا JIN Ha‏ 

pii‏ عَلَيْكِ يا شهر الْمَغْفِرَة وَالْعْفْرَان. 

SBI من‎ Olla OB شهر‎ G E piiI 

biT‏ عليّك يا شهز jl‏ الْعابديْن. 

KAH يا شهر‎ ale pili 

“laga غلك ا شهر‎ sW 

السلا lie‏ تا شهر الأخان. كُنْت لِلْعَاصِيْنَ Luis‏ وَلِلْمُتْقِيْنَ أنْسا. 

piisi‏ على القتاديل ağ gbaaa‏ وَالْعْيُوْن Halu‏ .32513 الهاطلة. وَالْمَحَارِيْب 
المتعظرة. وألعبرات الْمُنْسَكِبَة المتفظرة. Yig‏ الصّاعِدة Dl yo‏ المختقِرة. 

bgi‏ اجْعَلنا iao‏ قيلت pgoluo‏ وصلاتهم وَبَدَلْتَ سيّئانه بحستاته. وآذخلتة يرخمتك فى جَنَاتِكَ. 
رفغت aly‏ يرخمتك يا أرْحم الرأَحِمِيْنَ 


Pertanyaan 17 

Assalamualaikum tgk izin bertanya apabila org tua kita sudah meninggal (meninggal 
krn sakit bertahun?) jadi beliau tidak bisa berpuasa,lebih baik membayar fidhiyah atau 
apa blh sang anak menggadhanya dg niat utk org tua nya? 

Jawab : 

Waalaikumsalam. 

Jika sakitnya tidak sembuh-sembuh maka wajib membayar untuk setiap sehari puasa 
yang tinggal satu mud 

Jika meninggal, pada hal mungkin (tidak ozor) mengganti puasa yang tinggal maka 
wajib membayar dua mud untuk sehari. Satu mud untuk puasa, satu mud karena 
mengakhirkannya. 

Sedangkan masalah menggadha puasa orang tua ada 3 pendapat 

1. Tidak boleh (pendapat jadid ) 

2. Boleh (pendapat gadim) 


3. Sunat menggadha puasa orang tua yang meninggal ini adalah pendapat yang 
dikuatkan oleh imam Nawawi 
Referensi : 


Fathul Muin jld. 2 hal. 242-243 cet. Toha Putra 


ويجب على من أفطر في رمضان لعذر لا يرجى زواله YSS‏ ومرض لا يرجى برؤه: مد لكل يوم dio‏ 
إن كان موسرا حينئذ بلا قضاء وإن قدر عليه بعد GY‏ غير مخاطب بالصوم فالفدية في حقه واجبة 
ابتداء لا بدلا. ويجب المد مع القضاء على: حامل ومرضع أفطرتا للخوف على الولد. ويجب على 
مؤخر قضاء لشيء من رمضان حتى دخل رمضان آخر بلا عذر في التأخير: بأن خلا عن السفر والمرض 
قدر ما عليه مد لكل سنة فيتكرر بتكرر السنين على المعتمد. وخرج بقولي بلا عذر: ما إذا كان 
التأخير بعذر كأن استمر سفره أو مرضه أو إرضاعها إلى قابل فلا شيء عليه ما بقي العذر وإن 
استمر سنين.ومتى أخر قضاء رمضان مع تمكنه حتى دخل آخر فمات: أخرج من تركته لكل يوم 
مدان: مد للفوات ومد للتأخير إن لم يصم عنه قريبه أو مأذونه وإلا وجب مد واحد للتأخير. 


Syarah Sahih Muslim Imam Nawawi Jld. 8 hal. 25 cet. Darul Ihya 


اختلف piro dileg Ula gasd taldi‏ وَاجبَ be‏ رمضان أو قضاء أؤ تذرّ أو UA jig‏ يُقضى aiz‏ 
وللشَافِعِيّ فِي المَسألة uVas‏ مشهوران aha‏ لا يْصَامْ woi V3 dis‏ عَنْ ميت 2310 أضلا 
والتاڼي يُسْتَحَبٌ UE paia gl ds‏ وَتِصِحٌ صَوْمة عَنْهُ Hina‏ به V3 Sial‏ تَختاج إلى إظعام عَنْهُ 


وَهَذَا Ja‏ هو الصّحِيحٌ الْمُختاز dadan gili 55 biai gili‏ مُحَقِقُو أصحابنا الْجَامِعُونَ بَيْنَ 
akali‏ والحديث لهذه الأخاديث الصّحِيخة Gis dau pall‏ الحديث الوارذ مَنْ مات وَعَلَيْهِ asbl bio‏ 


عَنْهُ فَلَيْسَ بتابت J3‏ نبت أمكن الْجَمْعْ ái‏ وَبَيْنَ هذه الأحاديث 
Pertanyaan 18‏ 


Assalamualaikum wr.wb 

Apa hikmah dari puasa. 

Dan bagaimana cara memperoleh hikmah tsb? 

Jawab : 

Waalaikumsalam 

Hikmah puasa antara lain : 

1. menjadi perantara untuk bersyukur 

2. menjadi perantara menjadi Tagwa 

3.Melemahkan Syahwat 

4. menjadi penyebab kasih sayang kepada fakir miskin 
5. merasai seperti yang dirasakan oleh fagir 

Cara memperolehnya yaitu menyempurnakan puasa dengan segala sunatnya dan 


menghindari segala yang membatalkannya dan makruhnya. 


Referensi : 


Mausu 'ah Kuawitiyah, Jld. 28 hal. 9 


أ - Gl‏ الصّؤم duwa‏ إلى شكر bl dani‏ هو كف yuki‏ عن الأ JS.‏ والشرب Le lala glazig‏ 
أجل العم وأغلآهاء وَالامْتناعٌ عنها DI js Lilo)‏ قَذَرَهاء إذ asil‏ مَجْهولة. فإذا فُقڌت Pet‏ 
alatas‏ ذلك على قضاء gas‏ بالشكر. mi KET‏ فزض Jew jl jū ala lesa Vic‏ 
واي Uji‏ فِي al‏ الصيام: (وَلَعَلَكُمْ تشکڙون A f‏ 

ai -‏ الصوم dug‏ إلى Ñ S3‏ نة DI‏ 5 نفس gio‏ عن الخلال طمعا فِي مزضاة 
wil Äi‏ 5333 من el è‏ عقابهء فأؤلى 3 تنقاد للامتناع عن bad‏ فكان elaiN Giu bgal‏ 
Te‏ الله تعالى. “la‏ فزض. a: VI 253 ala‏ بقؤله تعالى في آخراً äl‏ الصّؤم (لعلَكُم fasad‏ 

Sl وإذا‎ li Sini شبعت‎ DI النْفْسَ‎ IV فِي الصّؤم فهر الطبْع وكسر الشهوة.‎ al- 
aio اسْتطاع‎ yo Gil i G وسلم:‎ dile Ü ako gil قال‎ ig تهوى.‎ GE Sai 
tg لَه‎ dls بالصؤم.‎ alas ومن نْ لم يستطع‎ ajal 250513 ya sozi dls sea bell 
فکان الصوم ذريعة إلى الامتتاع عن الْمَعَاصِي‎ 

ai- -‏ الصؤم مُوجبٌ للرّخمة والعظفٍ على الْمَساكين. bb‏ الصائم DI‏ ذاق pi‏ الْجُوع فِي YO‏ 
الأؤقات. bo 7S‏ غ هذا خالة فِي جميع الأؤقات. فتُسارعٌ ala asi aJl‏ وَالبَحْمَةٌ به بالإخسان إليْه. 
Ra‏ ا 


5900 Kata 


فِي asal,‏ 333 للشيْطان. 56 وسيلتة إلى الإضلال blaai 585 blg a - da‏ 
بالأكل والشزب. G BUMI‏ في خديث dibio‏ رَضِي ale - A35 Gie Al‏ الصلَاةٌ وَالسّلَامْ -: إِنّ 


الشيْطَان لَيَجْري من ابْن آذم مَجْرَى الدّم. a‏ مَجَارِيَة بِالْجُوع 


